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Abstrak. Kemampuan kognitif dan afektif siswa bisa dikembangkan dengan menggunakan model,
metode atau media pembelajaran yang tepat. Penggunaan media pembelajaran seperti software
wingeom dapat memaksimalkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan motivasi belajar
siswa pada materi geometri khususnya bangun ruang. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan berapa besar pengaruh pemakaian software atau aplikasi wingeom terhadap
kemampuan kognitif siswa yaitu pemahaman konsep matematis dan kemmapuan afektif siswa
berupa kemampuan motivasi belajar siswa. Pendekatan kuantitatif dipilih sebagai alternatif sebagai
pendekatan penelitian ini dengan metode guasi experiment jenis pretes dan postes desain dengan
jumlah sampel 27 siswa. Analisis data menunjukkan bahwa nilai pemahaman konsep dan motivasi
belajar siswa kelas eksperimen tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis menggunakan
uji korelasi menggunakan uji Spearman's rho. Nilai signifikan yang diperoleh dengan bantuan SPSS
21 yaitu 0,023 < 0,05 schingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemahaman konsep
matematis dan motivasi belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan Soffware Wingeom di
SMP Negeri 1 Matangkuli. Nilai korelasi kemampuan kognitif yaitu kemampuan pemahaman
konsep dan kemampuan afektif berupa motivasi belajar siswa sebesar 0,435, hal tersebut berada
pada kategori sedang,.
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PENDAHULUAN

Matematika sebagai mata pelajaran yang diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar sampai jenjang
menengah atas memiliki peran penting dan memiliki peran stategis di dalam perkembangan
kehidupan manusia, ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Kegunaan pelajaran matematika
dalam satuan pendidikan dasar dan menengah atau yang biasa di kenal dengan akronim
SPDM yang telah ditetapkan dalam Kurikulum 2013 edisi revisi. Kurikulum 2013 mempunyai
cita-cita untuk mempersiapkan siswa-siswa Indonesia supaya mempunyai kemampuan hidup dan
mampu beradaptasi sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif serta bisa memberikan kontribusi untuk bermasyarakat, berbangsa, bernegara, bahkan
peradaban dunia (Permendikbud, 2013). Tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum
2013 adalah menitikberatkan pada ranah pedagogik modern dalam pelajaran dengan menerapkan
pendekatan scientific (ilmiah). Pelajaran matematika diharapkan mampu dipelajari dan dipahami
secara bermakna yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta (Fuadi,
Johar, & Munzir, 2010).

Berdasarkan tujuan tersebut terlihat bahwa siswa dituntut untuk bisa kreatif dan inovatif.
Hal tersebut bisa terwujud jika pembelajaran di sekolah mampu memberikan pemahaman konsep
yang benar dan tepat untuk siswa. Selain kemampuan kognitif, kurikulum 2013 juga sangat
memperhatikan kemampuan afektif siswa. (Magdalena, Hidayah, Nusantara, 2021) menyatakan
bahwa ahli pendidikan B.S. Bloom menyatakan bahwa tujuan pendidikan harus selalu mengarah
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pada tiga aspek yang ada pada siswa yaitu aspek proses berpikir (kognitif), aspek sikap (afektif),
dan aspek keterampilan (psikomotor). Aspek afektif adalah bagian yang tampak dari tingkah laku
peserta didik atau siswa dalam memperhatikan, merespon, menghargai, mengorganisasi.
Kemampuan afektif di sini termasuk di dalamnya motivasi belajar, rasa percaya diri, pantang
menyerah dan lain-lain.

Terlepas dari pentingnya ketiga aspek tersebut, kenyatan yang terjadi sekarang adalah tingkat
penguasaan aspek pemahaman konsep matematis masih belum cukup bagus. Hasil survei TIMSS
pada tahun 2015 menunjukkan bahwa prestasi Indonesia berada pada peringkat ke-45 dari 50
negara dengan nilai rata-rata skor 397. Hal ini jauh dibawah rata-rata internasional yaitu 500. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, Haris, & Zubainur (2017) memberi gambaran tentang
kemampuan siswa SMP Negeri 8 Banda Aceh dalam menyelesaikan soal PISA masih belum
memuaskan. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang context based
seperti yang diharapkan di PISA. Siswa dan Siswi kita tidak hanya kurang di ajang bergengsi seperti
TIMSS dan PISA, tetapi juga di tingkat Ujian Nasional khususnya Aceh. Aceh menduduki
peringkat 27 nasional untuk rangking Ujian Nasional tahun ajaran 2018-2019 yang dilaksanakan
serentak dengan sistem Ujian Nasional Berbasis Komputer. Walaupun naik beberapa peringkat
dari tahun sebelumnya yaitu peringkat 34, tetapi peringkat 27 itu masih menampilkan bahwa hasil
belajar yang didapatkan oleh siswa dan siswi di Aceh ketinggalan jauh dari provinsi lain.

Annajmi (2016) menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa yang rendah diperoleh
dari beberapa factor. Satu diantaranya adalah berkaitan dengan rendahnya tingkat kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada setiap jenjang sekolah. Kemampuan pemahaman
konsep siswa yang rendah terhadap pelajaran matematika bisa diketahui dari cara siswa
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Siswa juga merasa sulit untuk mengetjakan soal-
soal yang berbeda dari contoh yang dicontohkan oleh guru. Siswa belum belum mampu untuk
menulis kembali dengan sempurna konsep yang telah diajarkan, sama hal nya ketika siswa
menggunakan konsep dalam pemecahan dan penyelesaian masalah, siswa masih banyak yang
kesulitan dalam menjawab dan menyelesaikan soal-soal. Annisah, Suhendi, Supriatin, & Masfi’ah
(2021) dan Argawi & Pujiastuti (2021) menyatakan bahwa salah satu penyebab rendahnya
pemahaman konsep matematis siswa adalah penggunaan media dan model pembelajaran
yang kurang tepat. Terlebih lagi pada masa pembelajaran on/ine yang dilaksanakan pada
masa pandemi Covid 19, pemahaman konsep siswa mengenai materi matematika cukup
menurun.

Penyebab lain diungkapkan oleh Supriyono, Murtiyasa, Rahmadzani, & Adhantoro (2018)
bahwa salah satu problematika dan permasalahan yang sekarang sedang dialami oleh dunia
pendidikan adalah pembelajaran siswa di kelas masih berpaku pada buku cetak dan LKS sehingga
suasana pembelajaran dikelasjadi kaku, tidak fleksibel dan kurang menarik motivasi belajar siswa.

Uno (2021) mengungkapkan bahwa pada dasarnya kemampuan motivasi dapat muncul
karena beberapa factor yaitu faktor intrinsik adalah hasrat, keinginan dan dorongan untuk
belajar dan menggapai cita-cita. Faktor kedua adalah faktor ekstrinsik  yaitu faktor yang
berasal dari luar diri siswa. Motivasi belajar  siswa akan terbentuk jika ada penghargaan,
lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif serta proses belajar mengajar yang menarik. Salah
satu upaya yang bisa dilakukan oleh guru agar mampu meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu
dengan cara menciptakan proses belajar mengajar yang bagus dan menarik perhatian siswa.
Untuk membangun proses belajar mengajar yang menarik, kita bisa menggunakan alat atau media
pembelajaran sesuai jenjang siswa. Arsyad (2017) mengatakan bahwa penggunaan alat bantu
berupa media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dikelas bisa menumbuhkan
kemampuan motivasi belajar siswa dan memberikan rangsangan yang baik pada kegiatan belajar
siswa.

Kehadiran media yang beraneka ragam di jaman sekarang bisa membantu proses
belajar mengajar jadi lebih mudah, bisa memberikan ilustrasi atau kesan nyata bagi konsep
atau materi yang susah untuk disampaikan secara langsung oleh guru. Hal tersebut juga
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sama dengan teori perkembangan anak dan teori-teori belajar dari para ahli. Dalam teori
belajar yang diungkapkan Piaget, siswa SMP (13-15 tahun) berada pada masa peralihan
atau perantara dari tahap berpikir nyata dan kongkret ke tahap berpikir yang abstrak.
Oleh karena itu, konsep atau materi yang kompleks bisa disampaikan dengan lebih sederhana
dengan alat bantu media pembelajaran. Media pembelajaran bisa mewakili guru terhadap konsep
dan materi yang mungkin kurang mampu diungkapkan oleh guru melalui kata-kata atau kalimat
saja (Lestari, 2013).

Penggunaan alat dan media untuk proses belajar mengajar di kelas sangat banyak dan
tidak terbatas. Alat atau media pembelajaran yang bisa dipakai oleh guru untuk membantu
pemahaman konsep dan memotivasi belajar siswa adalah penggunaan media berbentuk soffware
atau aplikasi. Soffware pembelajaran yang bersifat dinamis dan sesuai kebutuhan siswa SMP adalah
software Wingeom. Ajeng, Pinahayu, Auliya, Putu, & Adnyani (2018) menyebutkan bahwa belajar
matematika dengan menggunakan soffware Wingeom bisa membantu siswa menvisisualisasikan
konsep yang abstrak menjadi lebih kongkrit. Contohnya adalah menvisualisasikan bentuk
geometri dua dimensi dan tiga dimensi. Diharapkan hal tersebut bisa mendukung keberhasilan
proses belajar mengajar matematika di sekolah. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh
Lestari (2013) bahwa sofiware Wingeom adalah perangkat lunak komputer untuk pelajaran
matematika matematika khususnya materi geometri. Program ini juga bisa digunakan sebagai
media pembelajaran matematika untuk mendemonstrasikan konsep-konsep matematika yang
berkaitan dengan geometri bangun datar dan bangun ruang.

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan keunggulan penggunaan sofware Wingeom
terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini akan menguraikan bagaimana penggunaan
software Wingeom dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada ranah kognitif, yaitu kemmapuan
konsep matematis dan juga ranah afektif, yaitu motivasi belajar.

METODE

Penelitian ini merupakan guasi experiment dengan desain pretest posttest control group design. Populasi
penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP 1 Matangkuli. Sampel penelitian dipilih secara
purposive, yaitu 27 orang siswa di kelompok eksperimen dan 23 orang siswa di kelompok kontrol.

Data penelitian dikumpulkan melalui teknik tes dan angket. Instumen soal tes diberikan
pada siswa untuk mengukur kemampuan konsep matematis siswa setelah menggunakan soffware
Wingeom. Angket diberikan kepada siswa untuk melihat motivasi belajar siswa ketika belajar
menggunakan soffware Wingeom.

Menganalisis pengaruh terhadap dua kemampuan setelah mendapatkan pembelajaran
dengan menggunakan Soffware Wingeom menggunakan analisis korelasi dengan bantuan SPSS.
Pengujian korelasi dikerjakan untuk mendeskripsikan pengaruh atau hubungan antara variable
bebas (X) dengan variable terikat (Y) atau kebalikannya. Nilai pengaruh atau korelasi berkisar
antara 1 dan -1. Angka 1 menunjukkan hubungan atau pengaruh yang sangat besar dan kuat.
Sedangkan angka -1 menunjukkan sebaliknya.

Data yang digunakan untuk melihat pengaruh antar dua kemampuan tersebut adalah adalah
data tes akhir atau postes pada masing-masing kemampuan yaitu kemampuan kognitif yaitu
pemahaman konsep matematis dengan kemampuan afektif berupa motivasi belajar siswa.
Penarikkan kesimpulan: jika nilai probabilitas atau sig. > 0,05 maka ada hubungan atau korelasi.
Tetapi jika kebalikannya yaitu nilai probabilitas atau sig. < 0,05 maka hubungan atau korelasi nya
tidak ada.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Nilai pretes dan postes kemampuan kognitif yaitu pemahaman konsep dan kemampuan afektif
berupa motivasi belajar siswa di kelas ekperimen dapat dilihat pada Gambar 1.

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa
31,33
27,98
0,41 0,13
Rata-rata St.dev Rata-rata St.Dev
Pretest Posttest

Gambar 1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Nilai kemampuan pemahaman konsep diperoleh dari 5 butir soal yang berbentuk soal
uraian. Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata prefest pemahaman konsep sebesar 1,59 dan
nilai rata-rata posttest pemahaman konsep sebesar 3,27 dari skala nilai 0-4. Terdapat selisih sebesar
1,68 untuk kemampuan pemahaman konsep, hal tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan
dan perubahan kemmapuan yang lebih baik sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran
menggunakan software wingeom untuk materi bangun ruang sisi lengkung.

Selanjutnya, statistik deskriptif motivasi siswa sebelum dan setelah menggunakan soffware
Wingeom dapat dilihat pada Gambar 2.

Motivasi Siswa
31,33
27,98
0,41 0,13
Rata-rata St.dev Rata-rata St.Dev
Pretest Posttest

Gambar 2. Motivasi Siswa

Nilai rata-rata prefest motivasi belajar siswa sebesar 27,98 dan nilai rata-rata postes motivasi
belajar siswa sebesar 31,33. Terdapat selisih 3,35 poin yang menunjukkan ada perbedaan antara
nilai motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran dengan menggunakan
software wingeom pada siswa SMP Negeri 1 Matangkuli.
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Nilai motivasi belajar siswa tidak dilakukan uji asumsi klasik karena data dikategorikan pada
data ordinal. Namun untuk nilai pemahaman konsep akan dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji

normalitas dan homogenitas.
Tabel 1. Pengujian Normalitas Kemampuan Pemahaman Konsep

Kelas Kolmogorov-Smirnov Keterangan
Statistik df Sig.

Pretest-Eks 0.273 27 0.000 Tidak Normal

PostesEks 0.194 27 0.025 Tidak Normal

Tabel 2 menunjukkan nilai statistik untuk prezest dan postest kemampuan pemahaman konsep
dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov sebesar 0,273 dan 0,194. Sedangkan untuk
signifikansi uji normalitas kemampuan pemahaman konsep, nilai signifikan data pretes sebesar
0,000, berdasarkan panduan pengambilan keputusan untuk normalitas nilai sig. (0,000) < 0,05,
schingga dapat disimpulkan bahwa data pretes tidak berdistribusi normal. nilai signifikan data
postes sebesar 0,025, berdasarkan panduan pengambilan keputusan untuk normalitas nilai sig.
(0,025) < 0,05, sehingga data postes juga disimpulkan tidak berdistribusi normal.

Nilai pretest dan postest kelas eksperimen yang menggunakan soffware Wingeom tidak
berdistribusi normal, maka uji prasyarat kedua yaitu uji homogenitas tidak perlu dilakukan. Uji
hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan pemahaman konsep
matematis siswa kelas eksperimen yang menggunakan soffware Wingeom. Data postest angket
motivasi siswa dan data postes pemahaman konsep matematis siswa tidak berdistribusi normal
sehingea uji korelasi menggunakan uji Spearman's tho.

Hipotesis penelitian:

H, : ul = pu2 (Tidak Terdapat pengaruh kemampuan kognitif yaitu pemahaman konsep

matematis dengan kemampuan afektif yaitu motivasi belajar siswa kelas eksperimen yang

menggunakan Soffware Wingeom di SMP Negeri 1 Matangkuli)

H, : ul # p2 Terdapat pengaruh kemampuan kognitif yaitu pemahaman konsep matematis

dengan kemampuan afektif yaitu motivasi belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan

Software Wingeom di SMP Negeri 1 Matangkuli

Tabel 2. Nilai Korelasi Kemampuan Motivasi dan Pemahaman Konsep

Motivasi Pemahaman
Konsep
Cortrelation Coefficient 1.000 0.435"
Motivasi Sig. (2-tailed) 0.00 0.023
Spearman's tho N . . 27 27
Correlation Coefficient 435" 1.000
Pemahaman Konsep ~ Sig. (2-tailed) .023 .
N 27 27

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis nilai korelasi kemampuan motivasi dan pemahaman
konsep siswa setelah diberikan pembelajaran dengan bantuan software wingeom pada materi
bangun ruang sisi lengkung adalah sebesar 0,435. Hal tersebut menunjukkan nilai korelasi yang
positif.

Sedangkan untuk menjawab hipotesis terkait korelasi antara kemampuan motivasi dan
pemahaman konsep siswa perlu ditinjau nilai signifikansi sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan. Table 2 menunjukkan bahwa nilai signifikan yang diperoleh setelah di analisis
menggunakan SPSS maka didapat bahwa sig. (2 tailed) 0,023 < 0,05 sehingga H, ditolak lalu H,
diterima.

Berdasarkan hipotesis yang sudah dipaparkan di atas, kesimpulan yang dapat diambil adalah
terdapat pengaruh kemampuan kognitif yaitu pemahaman konsep matematis dengan kemampuan
afektif yaitu motivasi belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan Software Wingeom di SMP
Negeri 1 Matangkuli.
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Pembahasan

Uiji hipotesis terakhir dilakukan untuk melihat pengaruh kemampuan afektif yaitu motivasi belajar
dengan kemampuan kognitif berupa pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen sesudah
dilakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan bantuan software wingeom pada materi
geometri. uji statistik yang digunakan adalah Spearman’s Rho karena nilai motivasi matematis dan
kemampuan pemahaman konsep siswa tidak berdistribusi normal. Nilai signifikan yang diperoleh
setelah di analisis menggunkan bantuan aplikasi SPSS 21 adalah 0,023 lebih kecil dari o = 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemahaman konsep matematis dan motivasi
belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan Soffware Wingeoms di SMP Negeri 1 Matangkuli
pada materi bangun ruang khususnya tabung, kerucut dan bola.

Rumhadi (2017) menyatakan bahwa motivasi belajar siswa bisa timbul dari luar dan dalam
pribadi siswa, salah satu motivasi yang berasal dari luar diri siswa adalah penggunaan media atau
model pembelajaran yang variatif dan inovatif. Software Wingeom adalah salah satu media
pembelajaran yang sangat cocok untuk digunakan dalam materi geometri karena bisa
memunculkan kesan nyata dan konstekstual. Pendapat serupa juga dikemukan oleh Zahroh (2021)
bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi siswa.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa (Sari
& Zulmaulida (2021); Sudihartinih, Hajizah, & Marzuki, (2021). Indasari & Rosida (2020)
menyatakan bahwa alat bantu atau media belajar berupa soffware Wingeom menunjukkan dampak
dan konstribusi bagi hasil belajar matematika lebih bagus dan optimal untuk pelajaran khususnya
materi geometri. Aplikasi atau soffware ini adalah salah satu perangkat lunak yang dikembangkan
berbasis komputer untuk pelajaran matematika khususnya materi geometri baik itu bangun ruang
atau bangun datar, aplikasi ini juga sangat cocok untuk mendorong siswa dalam proses pemecahan
masalah dan penyelesaian soal-soal materi geometri khususnya tabung, kerucut dan bola.

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Mahmudah, Munawarroh, Rosikin, & Fathani
(2018) bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemahaman konsep siswa dikelas
yang diajarkan dengan model pembelajaran knisley dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan
pelajaran secara konsvensional.

Yulianingsih & Soenarto (2019) menyatakan bahwa ada pengaruh proses belajar mengajar
dikelas yang menggunakan soffware Wingeom dengan kemampuan komunikasi matematis siswa
SMP. Septaliyanto, Soenarto, & Hendriana (2016) bahwa penggunaan model pembelajaran
dengan bantuan aplikasi atau software wingeom memberikan hasil belajar matematika siswa yang
lebih bagus sehingga penggunaan software tersebut mampu memberikan dampak yang positif dan
memberikan pengaruh yang signifikan.

Sanwidi (2020) menyatakan bahwa pengaplikasian software wingeom memudahkan guru
menjelaskan kepada siswa dikelas materi bangun ruang dan menjadikan bentuk geometri yang
abstrak menjadi lebih nyata. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran software wingeom dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa pada materi bangun ruang dan dapat meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa karena
tampilan dan fitur yang disediakan oleh soffware Wingeom terlihat nyata dan menarik.

KESIMPULAN

Penggunaan media pembelajaran yang tepat seperti soffware Wingeom dapat berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan kognitif yaitu pemahaman konsep matematis dan kemampuan
afektif yaitu motivasi belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan soffware Wingeom di SMP
Negeri 1 Matangkuli. Penggunaan soffware Wingeom sangat cocok untuk materi geometri
khususnya bangun ruang.

Penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan inovatif juga harus didukung oleh
beberapa hal seperti fasilitas dan kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran yang
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mumpuni. Penggunaan media pembelajaran seperti aplikasi atau software wingeom memiliki
keunggulan untuk matematika khususnya pada bidang geometri, baik itu materi geometri bidang
atau geometri ruang.
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